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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
 Musik merupakan salah satu media ungkapan kesenian melalui sebuah bunyi yang 
unsur dasarnya berupa melodi, irama, dan harmoni, dengan unsur pendukung berupa 
bentuk gagasan, sifat dan warna bunyi, Syafiq (2003:203). Didalam musik terkandung nilai 
dan norma-norma yang menjadi bagian dari proses kebudayaan, mengingat fungsi yang 
dimiliki musik sangan besar bagi kehidupan manusia. 
 Musik dalam pengelompokannya dibagi menjadi tiga bagian yaitu musik vocal, 
instrumental dan gabungan diantara keduanya. Musik vocal merupakan musik yang 
dihasilkan dari suara manusia sedangkan instrumental merupakan suatu komposisi tanpa 
syair dalam bentuk instrument apapun dan yang terakhir musik gabungan antara vocal dan 
instrument. Salah satu karya yang dimainkan dengan instrument yaitu Gigue From Sonata 
in D minor karya Fransesco Maria Veracini. Karya ini menggunakan instrumen violin dan 
piano. Fransesco Maria Veracini yang merupakan seorang pemain violin yang lahir dan 
berkembang pada zaman baroque. 
 Musik Gigue tersebut merupakan musik pada zaman Barok. Musik Barok itu 
sendiri merupakan musik klasik barat yang digubah pada zaman (Baroque) tahun 1600 dan 
1750. Arti dari kata Barok tersebut berasal dari kata portugis yang berarti “Mutiara yang 
tidak berbentuk wajar”. Zaman barok berlangsung setelah zaman renaisans dan sebelum 
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zaman klasik. salah satu bentuk musik pada zaman barok yaitu suita. Suita merupakan 
sebuah komposisi besar yang terdiri dari beberapa lagu dengan irama tertentu. Lagu-lagu 
yang dipakai adalah lagu-lagu dansa yang berasal dari Negara-negara yang berbeda-beda. 
Contoh lagu dansa pada suita yaitu gigue. Jadi gigue tersebut merupakan lagu dansa yang 
ada didalam bentuk-bentuk musik suita pada zaman barok. 
 Karya Gigue from Sonata in D minor ini mempunyai teknik pemainan piano dengan 
tingkat kesulitan yang tinggi, pada prinsipnya penjarian Gigue from onata in D minor ini 
menggunakan beberapa jenis penjarian, yaitu penjarian normal, penjarian diperluas, 
penjarian lintas, penjarian kordal, penjarian kadensial, penjarian duet dan penjarian 
reduksi, penjarian pilihan. Penjarian-penjarian yang sulit pada karya tersebut mencakup 
penjarian pilihan. Paduan penjarian pilihan dan penjarian skalis dalam tempo yang cepat 
dan paduan penjarian nada kordal dan penjarian pilihan. Verracini membentuk karya musik 
yang indah, popoler dan mudah diingat banyak orang, meski demikian penguasaan 
penjariannya merupakan tantangan khusus bagi seorang pianis. 
 Dari segi peminatan dalam bidang pendidikan peneliti mengamati bahwa penjarian 
yang tepat dapat mempermudah seseorang menguasai bagian-bagian yang sulit klimaks 
dan menguasai seluruh karya secara cepat. Klimaks adalah bagian terpenting dari sebuah 
karya musik, pada bagian inilah emosi dengan maksud utama seorang composer 
ditampilkan dan juga diharapkan ditangkap oleh pendengar. Menjelang atau sesudah 
klimaks teknik-teknik khusus dalam musik dipakai seperti accelerando, dinamika 
diperkeras, permata, juga motif-motif berdurasi pendek dan nada berdurasi panjang 
(menuju klimaks) dotonjolkan; teknik-teknik riterdando nada-nada berdurasi panjang 
volume mengecil dan nada tonika menjadi bagian dari sebuh anti klimaks, menuju klimaks 
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mungkin saja ditemukan penjarian-penjarian yang sulit; terutama untuk interval-interval 
majemuk, meskipun demikian penjarian-penjarian yang sulit dapat terjadi pada bagian-
bagian bukan menjelang klimaks terutama frase-frase yang menggunakan paduan 
penjarian interval majemuk dan penjarian pilihan. Dapat disimpulkan bahwa dengan 
penjarian yang tepat dapat mempermudah seseorang memainkan karya. 
 Berdasarkan asumsi-asumsi tersebut diatas peneliti akan melakukan penelitian 
tentang Penjarian Piano pada “Gigue from Sonata in D minor” Karya F.M. Veracini.  
1.2  Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas dapat dikemukakan bahwa 
dalam penelitian ini terdapat suatu masalah sebagai berikut : 
1.2.1 Jenis-jenis penjarian apa saja yang digunakan Veracini untuk memainkan karya 
Gigue from Sonata in D minor pada piano? 
1.2.2 Jenis penjarian melodi akor apa yang dipakai dalam permainan Gigue from Sonata 
in D minor pada piano? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
 Setiap kegiatan penelitian dapat dipastikan memiliki tujuan yang ingin dicapai, 
dalam hal ini terkait dengan pemecahan masalah yang terdapat didalam kegiatan penelitian 
yang dilakukan tersebut.  
1.3.1 Ingin mengetahui jenis penjarian apa saja yang dipakai untuk memainkan karya 
Gigue from sonata in D minor pada permainan piano. 
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1.3.2 Ingin mengetahui jenis-jenis penjarian melodi akor yang dipakai untuk memainkan 
karya Gigue from Sonata in D minor pada piano. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
 Setiap penelitian pasti menghasilkan manfaat yang besar baik untuk individu 
maupun masyarakat pada umumnya.  Antara lain adalah : 
1. Bagi Penulis 
 Menambah pengetahuan dan wawasan penulis baik teoritis maupun praktis 
mengenai teknik penjarian gigue from sonata in d minor. 
2. Bagi Akademis 
 Sebagai salah satu sumber dan acuan bagi penelitian-penelitian selanjutnya. 
 
1.5 Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 
Penggunaan metode kualitatif deskriftif ini bertujuan untuk menggambarkan 
dengan jelas penjarian “Gigue from Sonata in D minor”. 
 
 
2. Lokasi Penelitian 
 Dikarenakan objek yang dianalisa merupakan partitur lagu maka lokasi 
penelitian ini bisa berada dibeberapa tempat seperti di Universitas Pasundan 
kampus IV di jalan Setiabudi no. 193, ataupun di tempat narasumber. 
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3. Instrumen Penelitian  
a. Instrument pokok dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri. Peneliti 
sebagai instrument dapat berhubungan langsung dengan responden dan mampu 
memahami serta menilai berbagai bentuk dari interaksi di lapangan.. 
b. Instrumen penunjang adalah metode wawancara dengan narasumber serta 
dengan dosen pembimbing dan observasi terhadapt data maupun dokumen yang 
dalam hal ini berupa video dan partitur Gigue from Sonata in D minor. 
4. Proses Penelitian 
a. Tahap Pra-lapangan 
 Tahapan awal dari penelitian ini adalah observasi lalu dilanjutkan dengan 
penyusunan suatu pedoman wawancara. Observasi awal dilakukan peneliti 
melalui jejaring social yang marak digunakan masyarakat saat ini, seperti youtube 
dan instagram, yaitu dengan malihat video dan mendengarkan audio karya Gigue 
from Sonata in D minor. 
b. Tahap Lapangan 
 Pada tahap lapangan, informasi pendukung dikumpulkan dengan 
melaksanakan wawancara dengan narasumber dan studi dokumentasi.
 Wawancara dengan narasumber yang dimaksud disini adalah seorang yang 
ahli dalam bidang keilmuan piano serta memahami ilmu bentuk analisis. Dan 
penelitian ini peneliti meminta Robby R. Meka sebagai sumber untuk memberikan 
data serta mengkonfirmasi kebenaran data yang dikumpulkan selama proses 
wawancara. 
c. Pasca Lapangan 
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 Data dari hasil observasi dan pengumpulan data yang telah didapat dari hasil 
observasi, wawancara dan dokumentasi analisis. Hasil dari analisis data nantinya 
disusun dalam bentuk laporan penelitian tentang teknik penjarian lagu Gigue from 
Sonata in D minor. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
a. Obserevasi Langsung 
 Obsenvasi dilakukan dengan pengamatan lanngsung terhadap objek 
penelitian untuk mendapat data mengenai teknik penjarian  lagu Gigue from 
Sonata in D minor karya F.M. Veracini. Observasi langsung tersebut meliputi 
mendengarkan, memainkan, menganalisa dan pencatatan terhadap apapun yang 
berhubungan dengan objek penelitian, kemudian merangkumnya berdasakan 
sumber data. 
b. Wawancara 
 Wawancara ditujukan untuk memperoleh data secara maksimal. 
Wawancara ditujukan kepada pihak yang dianggap ahli dalam hal permainan 
piano dan ahli dalam hal ilmu bentuk dan analisis. 
c. Dokumentasi 
 Studi dokumentasi digunakan agar lebih menguatkan data yang sudah 
didapat dari observasi. Dokumentasi disini berupa partitur maupun audio visual 
dari lagu Gigue from Sonata in D minor karya F.M. Veracini. 
6. Analisis Data 
a.  Reduksi Data 
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 Reduksi data adalah data yang diperoleh dari laporan yang jumlahnya cukup 
banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti 
merangkum, mimilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 
dicari tema dan polanya. 
b. Penyajian Data 
 Setelah data direduksi, langkah selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti 
adalah menyajikannya. Data yang sudah direduksi, disajikan untuk 
kemudian dilakukan pengkajian. Penyimpulan  
 Langkah selanjutnya yang dilakukan peneliti setalah data tersaji secara 
sistematis dan terperinci adalah menarik kesimpulan dan verifikasi data tersebut. 
Peneliti mendeskripsikan hasil analisis agar mudah dipahami untuk kemudian 
disimpulkan. Kesimpulan penelitian yang diperoleh tadi kemudian dikaji dengan 
menggunakan teori yang ada. 
 Proses pengkajian yang dilakukan peneliti adalah dengan membandingkan 
antara hasil penelitian teknik penjarian karya Gigue from Sonata in D minor. 
 
1.6 Batasan Penelitian 
 Penelitian ini hanya mencakup tentang teknik-teknik penjarian pada instrument 
piano. Dikarenakan pada partitur “Gigue from Sonata in D minor” tidak mencantumkan 
penjarian. 
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1.7 Jadwal Penelitian 
 
1.8 Sistematika Penulisan 
 Untuk memperoleh ambaran ringkas mengenai apa yang ditulis peneliti dalam 
skripsi ini, maka peneliti mencoba menyusun sistematika penelitianuntuk laporan tugas 
akhir skripsi sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
  Bab ini mencakup latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, definisi operasional, lokasi, metodologi penelitian dan sistematika penelitian. 
 
BAB II LANDASAN TEORI 
 Berisikan informasi dari teori-teori para ahli yang menjadi dasar dan perbandingan 
dalam proses penelitian. 
Keteran
gan 
Februari Maret April Mei Juni Juli 
Tahap 
Pra-
lapangan 
      
Tahap  
Lapangan 
      
Pasca  
Lapangan 
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BAB III METODELOGI PENELITIAN 
 BAB ini meliputi tentang metode penelitian yang akan digunakan, sesuai dengan 
proses penelitian. 
BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 BAB ini membahas tengtang deskripsi data dari hasil wawancara, pengamatan dan 
pustaka. Dan pengolahan data yang merupakan perbandingan data lapangan dengan 
landasan teori. 
BAB V PENUTUP 
 Merupakan bagian akhir yang menyajikan rangkuman atas hasil observasi dan 
pembahasan yang terbagi dalam dua bagian, yaitu kesimpulan dan saran-saran. 
 
 
 
 
 
 
 
 
